B. Saran
1. Sebagai seorang muslim hendaknya lebih berhati-hati dalam melakukan
investasi terutama pada komoditas cryptocurrency dimana didalamnya tidak
memenuhi syarat sil’ah (komoditi).

2. Pemerintah hendaknya membentuk kebijakan untuk mengatur investasi

cryptocurrency yang dperbolehkanteleh hukum Islam.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Fatwa DSN MUI tentang Jual Beli Mata Uang (Al-Sharf)

¢ 208 {0 2 W s

D B¢

DEWAN SYARIAH NASIONAL MUI

Nathonal Sharta Boand - Indoncsian Council of Ulasa

Sekretarint : Masjid Isteqlal Kamar |12 Taman Wijnya Kusuma, Jokarta Pusar 10710
Felp (021) 3450932 1ax (021) 35408389

FATWA
DEWAN SYARI'AH NASIONAL
Nomor: 28/DSN-MUITII2002
Tentang

JUAL BELI MATA UANG (AL-SHARF)
A

Dewan Syan'ah Nasional setelah,

Menunbang A bahwa dalam sejumlab kegiatan untuk memenuli
berbagai keperluan, seringkali diperlukan transaksi
Jual-beli mata vang (a/~sharf), balk antar mata uang
sejenis maupun antar mata uang berlainan jenis;

b.  bahwa dalam ‘wrf tijari (tradisi perdagangan) transak-
s1 jual-beli mata nang dikenal beberapa beatuk
transakst yang status hukwnnya dalam  pandang
ajaran Islam berbeda antara satu bentuk dengan
bentuk lam;

¢.  balwa agar kegmatan transaks tersebur dilakukan
sesual dengan ajaman Islam, DSN memandang perlu
menetapkan fatwa teptang al-sharf untuk dijadikan
pedoman

Mengingal - L. Finnan Allah, QS. al-Baqarah [2]: 275:
a5 .L?:J‘ -;.;-’ \:q__;,‘l al “b-:’q oes
" Dan Allah rtelah menghalalkan fual beli dan
mengharamkan riba..."

2. Hadits Nabi nwayat al-Baihaqi dan Tbanu Majah dari
Abu Sa'id al-Khudn:

. - A - . -y
s \‘.53_ B 4Ty «.L; al L an S o
Py le Ly el sy B s

(U=
Rasulullah SAW bersabda, "Sesumgguhma jual beli
it hanva boleh dilakukan atas dasar kerelaan

(amtara kedua belah pihak)™ (HR. al-Baihaqi dan
Thnu Majah, dan dintlai shalih ofel Ibnu Hibbam

3. Hadits Nabi niwayat Mushm, Abu Daud, Tumizi,
Nasa', dan Ibn Majah, dengan teks Muslin dani
‘Ubadah bin Shamit, Nals s.a,w. bersabda:
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28 Jual Beli Mata Uang 2

ey 7Oy DAy Zaaly Ladly (Al LAl
U g S gl 0y 20 235
facd LHZAT odn LB B D A Wby

o VG OS5 R Lals
“(Juallah) emas dengan emas, perak dengan perak,
gandum dengan gandum, sya'ir dengan sya'ir, kurma
dengan kurma, dan garam dengan garam (dengan
syarat harus) sama dan sejenis serta secara tunai.

Jika jenisnva berbeda, juallah sekehendakmu jika
dilakukan secara mnai. "

Hadits Nabi riwayat Muslim, Timudz, Nasa'l, Abu
Daud, Ibou Majah, dan Ahmad, dari Umar bin
Khatthab, Nabi s.a.w. bersabda:

ey da VI, @ Ladl
“(Jual beli) emas dengan perak adalah riba kecuali
(dilakukan) secara tunai.”

Hadits Nabi niwayat Muslin dani Abu Sa’id al-
Khudri, Nabi s.a.w. bersabda:

2 - . ‘. » . » ’
Feasd ¥ Joey Sae V] Cadly Cal Vel Y
S V1 a0 3,50 145 Y (e Gk
Gl UGt 1onsd Yy ¢ jami JB Lglam Leand Yy ey

-
e

)
“Janganlah kamu menjual emas dengan emas
kecuali  sama  (ilainva)  dan  janganlah
menambahkan sebagian atas sebagian vang lain;
Janganlah menjual perak dengan perak kecuali sama
(nilainya) dan janganlah menambahkan sebagian
atas sebagian vang lain; dan janganlah menjual
emas dan perak tersebut vang tidak tunai dengan
yang tunai.”

Hadits Nabi niwayat Muslin dan Bara® bin *Azib dan
Zaid bin Arqam:

o by e L i 0
A55 Ladll

“Rasulullah saw melarang menjual perak dengan
emas secara piutang (tidak mnai). "

Dewan Svariah Nastonal MUI
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28 Jual Beli Mata Uang 3

7. Hadits Nabi nwayat Timudz dan *Amr bin ‘Auf al-
Muzani, Nabi s.a.w. bersabda:

,‘\Jv;-(,'»b.l..o\'g;-,.l_.d‘ 0 P

“Perjamjian  boleh dilakukan di antara  kaum
muslimin kecuali perjanjian yang mengharambkan
vang halal atau menghalalkan yang haram; dan
kaum muslimin terikat dengan syarat-svarat mereka
kecuali svarat yang mengharamkan vang halal atau
menghalalkan yang haram.”

8. Ijma

Ulama sepakat (iyma’) bahwa akad al-sharf disyari‘at-
kan dengan syarat-syarat tertentu

Memperhatikan 1. Swat dan pimpman Unit Usaha Syanah Bank BNI
Nomor: UUS/2/878.
2. Pendapat peserta Rapat Pleno DSN pada hari Kanus,
tanggal 14 Muharram 1423 H/ 28 Maret 2002 M.
MEMUTUSKAN
Menetapkan FATWA TENTANG JUAL BELI MATA UANG
Pertama Ketentuan Umum

Transaksi jual beli mata uvang pada prinsipnya boleh

dengan ketentian sebagai benkut:

a.  Tidak untuk spekulasi (untung-untngan)

b. Ada kebutuhan transaksi atau untuk benaga-jaga
(simpanan)

¢.  Apabila wansaks: dilakukan terhadap mata uang
sejenis maka nilanya harus sama dan secara tunm (ar-
tagabudh).

d.  Apabila berlaman jenis maka harus dilakukan dengan
milar tukar (kurs) yang berlaku pada saat transaksi
dilakukan dan secara tunai.

Kedua Jenis-jenis Transaksi Valuta Asing

a. Transaksi Spot, yaitu transaksi pembelian dan pen-
Jualan valta asing (valas) untuk penyerahan pada saat
itu (over the counter) ntau penyelesaiannya paling
lambat dalam jangka waktu dua haro
adalah boleh, karena dianggap tunai,  sedangkan
waktu dua han dianggap sebagai proses penyelesaian
yang tidak bisa dihindari (& & ¥ W) dan merupakan

Dewan Syariah Nasional MUI
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Keriga

b, Transaksi Forward, yaitu tmnsaksi pembelian dan
penjualan valas yang mlamya ditetapkan pada saat
sekarang dan diberlakukan untuk waktu yang akan
datang, antara 2 x 24 jam sampa dengan sam talmn.
Hukumnya adalah haram, karena harga yang diguna-
kan adalah harga yang dipegjanjikan (mumwa'adah) dan
penyerahannya dilakukan di kemudian hari, padahal
harga pads waktu penyerahan tersebut belum tentu
sama dengan nilai yang disepakati, kecuali dilakukan
dalam bentuk forward agreememt untuk kebumhan
yang tidak dapat dihindan (/4 hajah).

c.  Transakst Swap, yaitu suatu kontrak pembehan atau
penjualan valas dengan harga spot yang dikombinasi-
kan dengan pembelian antara perjualan valas yang
sama dengan barga forward Hukumnya haram,
karena mengandung unsur maisir (spekulasi).

d. Transaksi Option, yaitu kontrak untuk memperoleh
hak dalam mangka membeli atau hak untuk menjual
yang tidak harus dilakukan atas sejumlah unt valuta
asing pada harga dan jangka waktu atau tanggal akhir
tertentu.  Hukwmnya haram, karena mengandung
unswr maisir (spekulast),

Fatwa 1m berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan keten-

tuan jika di kemudian ban temyata terdapat kekeliruan,

akan diubah dan disempumakan sebagaimana mestmys.

Ditetapkan di - Jakarta
Tanggal - 14 Muharram 1423 H.
28 Maret 2002 M.

DEWAN SYARI’AH NASIONAL
MAJELIS ULAMA INDONESIA

Dewan Svariak Nasional MUI
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Lampiran 2. Fatwa Hukum Cryptocurrency

KEPUTUSAN

1JTIMA’ ULAMA KOMISI FATWA SE-INDONESIA VII
Tentang

HUKUM CRYPTOCURRENCY

A. Deskripsi Masalah

Salah satu kemajuan spektakuler teknologi di bidang
ekonomi adalah diciptakannya cryptocurrency atau uang
virtual yang berada di dunia maya. Konsep cryptocurrency
inilah yang menjadi dasar untuk melahirkan mata uang
digital sebagai alat pembayaran, seperti Bitcoin, Ethereum,
Dogecoin dan sebagainya. Bitcoin sendiri diluncurkan pada
Januari 2009, dan mencapai kesetaraan dengan dolar AS
pada tahun 2011, Bitcoin pada saat ini digunakan sebagai
salah satu mata uang resmi di negara El Salvador. Di
samping itu, Bitcoin dan beberapa mata uang crypto lainnya
juga beredar dalam komunitas di pasar Amerika Serikat,
Kanada, Inggris Raya, Australia, Turki, dan Brasil. Bitcoin
juga telah memperoleh status tender legal di Jepang dan
Jerman.

Terdapat permasalahan yang muncul dalam status
cryptocurrency, apakah ia termasuk mata uang atau sebuah
komoditas? Setidaknya ada dua pendapat besar tentang hal
ini. Pendapat pertama menganggap cryptocurrency sebagai
mata uang atau virtual money. Cryptocurrency dianggap
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sebagai mata uang karena beberapa alasan, salah satunya
karena cryptocurrency telah digunakan sebagai alat tukar
(medium of exchange) dan penyimpan nilai (store of value).
Pendapat kedua menganggap cryptocurrency sebagai
komoditas. Alasan kenapa cryptocurrency dianggap sebuah
komoditas adalah karena cryptocurrency memiliki nilai
virtual intrinsik yang kemudian dianggap bahwa
cryptocurrency bisa menjadi sebuah public goods yang bisa
dikonsumsi oleh komunitas penggunanya.

Di Indonesia cryptocurrency tidak diakui sebagai mata uang
oleh pemerintah sebagaimana diatur dalam undang-undang
nomor 7 tahun 2011 tentang Mata Uang dan Peraturan Bank
Indonesia Nomor 18/40/PBI/2016 tentang
Penyelenggaraan Pemrosesan Transaksi Pembayaran,
tetapi diakui sebagai aset digital melalui peraturan Badan
Pengawas Perdagangan Berjangka Komoditi (BAPPEBTI)
nomor 5 tahun 2019.

Meskipun diterima sebagai aset digital (komoditi),
cryptocurrency memiliki banyak risiko yang merugikan, di
antaranya: mengancam kedaulatan mata uang resmi negara
dan rawan dijadikan sarana Tindak Pidana Pencucian Uang
(TPPU). Di samping itu belum ada regulator resmi dan
lembaga penjamin transaksi aset crypto oleh negara.

Dalam perspektif syari'ah penggunaan cryptocurrency
memiliki unsur gharar (spekulasi) dan gimar (perjudian).
Hal ini disebabkan votalitas harga yang naik dan turun
secara luar biasa bahkan ada yang sampai nol.Oleh karena
itu, forum Ijtima" Ulama Komisi Fatwa Majelis Ulama
Indonesia perlu merespon permasalahan dan menerbitkan
fatwa hukum cryptocurrency.
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B. Ketentuan Hukum

1. Penggunaan cryptocurrency sebagai mata uang
hukumnya haram, karena mengandung gharar
(ketidakjelasan), dharar (bahaya) dan bertentangan
dengan Undang-Undang nomor 7 tahun 2011 tentang
Mata Uang dan Peraturan Bank Indonesia nomor 17
tahun 2015 tentang Kewajiban Penggunaan Rupiah di
Wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia.

2. Cryptocurrency sebagai komoditi/aset digital tidak sah
diperjualbelikan karena mengandung gharar, dharar,
gimar (perjudian) dan tidak memenuhi syarat sil'ah
(komoditi) secara syar'i, yaitu: ada wujud fisik,
memiliki nilai, diketahui jumlahnya secara pasti, hak
milik, dan bisa diserahkan ke pembeli.

3. Dalam hal Cryptocurrency sebagai komoditi/aset
memenuhi syarat sebagai sil'ah dan memiliki
underlying, serta tidak mengandung gharar, dharar,
dan gimar, hukumnya sah untuk diperjualbelikan.

C. Rekomendasi
1. Hendaknya masyarakat lebih berhati-hati Ketika
melakukan transaksi agar
2. Hendaknya Pemerintah membuat regulasi terkait
cryptocurrency untuk melindungi masyarakat.
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A. Dasar Penetapan
1. Al-Quran

R O Be R L 15335 ) IsE sl Gl G G
808 5 o fudly L ) 53 iy 193305 Islad 1 faisual
I 55kas 530k 53 58 olgighliad W5 patlas ¥ (&II5AT fest

Ol @€ )&l 55 1580005 e85

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada
Allah dan tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu
orang-orang yang beriman. Maka jika kamu tidak mengerjakan
(meninggalkan sisa riba), maka ketahuilah, bahwa Allah dan
Rasul-Nya akan memerangimu. Dan jika kamu bertaubat (dari
pengambilan riba), maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak
menganiaya dan tidak (pula) dianiaya. Dan jika (orang yang
berhutang itu) dalam kesukaran, maka berilah tangguh sampai
dia berkelapangan. Dan menyedekahkan (sebagian atau semua
utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui. (QS. Al-
Bagarah 278-280)

L3 150 o I ) e 1530055 oty ki 013 15K s
Al Sl ey o 1341 s

“Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta
sebahagian yang lain di antara kamu dengan jalan yang
batil dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu
kepada hakim, supaya kamu dapat memakan sebahagian
daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan
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berbuat) dosa, padahal kamu mengetahui”(QS. Al-
Baqgarah: 188

5385 & ) Yol il (&0151 156 3 15841 Gl G
L oK H8 al ) aSo Al 190255 ¥ p'i'...ual)sur.ﬁij

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil,
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan
suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu
membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu” (QS. Al-Nisa: 29)

Goo ey Y5 Lia ¥y Suaills Sadedl L) tkal il T g
Oplds 4SHaT 55415516 o lai il Jaz

“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya
{meminum) khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala,
mengundi nasib dengan panah, adalah perbuatan keji
termasuk perbuatan setan. Maka jauhilah perbuatan-
perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan” (QS.
Al- Maidah: 90)

. Al-Hadits

S0 0 5 sliandl o He plis e & Jio 1 Ug2 55

“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam melarang jual
beli al-hashah (dengan melempar batu) dan jual beli
gharar.” (HR Muslim)
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~lees dule il oot Jpley I Jss G080 wanie i e

bl e gl L)

Dari Abu Said Al-Khudri, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa

sallam bersabda, “Yang namanya jual beli itu hanyalah
jika didasari asas saling rela.” (HR. Ibnu Majah)

SBll e i i ol les e W1 Lo i U35 0

LMl

“Sesungguhnya Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa ‘ala alihi

wa sallam melarang dari Al-Munabadzah dan Al-
Mulamasah”. (HR Bukhari dan Muslim)

B o i gl U5 116 dic Ll (i) caaliall (33 330k i
ey, 0L S5, &asll Laslly, AL LAIN) qlagdyle
155 el 213 ey Sl pllly 3l 5L 4315, il
41353 5K 13) il i€ g5 Caliiali o da BaTES 1306 g,

lich 513; (
Dari Ubadah al-Shomit bahwa Rasulullah Shallallaahu
‘alaihi wa Sallam bersabda: "(Diperbolehkan menjual)
emas dengan emas, perak dengan perak, gandum dengan
gandum, sya'ir dengan sya'ir, kurma dengan kurma,

garam dengan garam, sama sebanding, sejenis, dan ada
serah terima.” (HR. Muslim)

81



3. Pendapat Ulama, antara lain:

Pendapat Imam Ghazali dalam Ihya Ulum al din hal. 74
bahwa Transaksi yang diperbolehkan adalah transaksi
yang disahkan oleh mufti atau pemerintah:

Lasliaily Lamaay Gall @S dag e gy 48 Alalall o ele)
oetd 3] s < bt Jalall 4 o yan wlls e Jod5L:S0s
M patelle 4y gy @lladl liag adall slud gatdy g5 S
Jo¥l uedll( Jalall pass bs Jlg 0)500 pasle J) gusdia ga9
plakall a3l KoY Js¥1 gaall) §lesl 329 5y, @ay Legd
4>liog ple @lls gay jlau¥l e 4 lazhy alaball 5
Lags reayl plalal) (K>l (el "l ey JB 5,801 § pgale
s jac opl (5929”29 5, LaS idiw (SOl 4 Fuuai @d
Al (Gys9 all ya (50 i Lagy Cpanyl plalall (Sl 0" JI5

lasax Loladl 28 LaslSa 35" due
Pendapat Ibnu Hajar al-Haitami dalam kitab al-Zawajir
‘an Iqtiraf al Kabair juz 1/399 bahwa hukum asal jual
beli adalah mubah dengan ketentuan sesuai dengan
undang-undang yang sah dan dalam kondisi yang,

karena transaksi bisa dikatakan sah jika didasarkan
pada kesepakatan bersama.
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oyl Wud b 2UAS dlguyy <) desliay Sl e
Coab¥ s sy dleldy dlgu; Cuday Al cal coge
aling disd Ladhawg dlgnyy il Lizsy 511 e ad 3319 A3l
5 oya Ll s ¥ Gl A gy O 8ly33 4 ey d3e 3309

Aagusdly ad) e 4l 550

Pendapat Syekh Ali bin Abdullah bin Mahmud Banjari
dalam I'anat al Thalibin juz 3 hal 33 :
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Ditetapkan di : Hotel Sultan Jakarta

Pada Tanggal : 06 Rabi'ul Akhir 1443 H
11 November 2021 M

PIMPINAN SIDANG KOMISI B-1

Ketua Sekretaris
Dr. KH. Maulana Hasanuddin, M.Ag Dr. H. Umar al-Haddad, MA

Tim Perumus:

Dr. KH. Hasanuddin
Habib Umar al-Hadad
Dr. KH. A. Fahrrozi
Siti Hana Harun

KH. Fadholan

KH. Ahmad Dimyati
Dr. Endy M. Astiwara
KH. Saifuddin Zuhri
9. KH. Abdul Muiz Ali
10. KH. Muhammadun
11. Dr. KJH. Satibi Darwis
12. KH. Abd. Syakur
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